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A. PENDAHULUAN	Comment by Microsoft Office User: Sebaiknya didahului dengan Pengantar dan Daftar Isi  
 Pengembangan kurikulum di Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) dilakukan dengan mengacu pada UU No. 12/2012 tentang Pendidikan Tinggi,  Perpres No. 8/2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), dan Permendikbud No. 73/2013 tentang Penerapan KKNI pada Kurikulum Pendidikan Tinggi (KPT). KKNI menerapkan pendekatan pendidikan berbasis capaian pembelajaran lulusan (CPL), yang merupakan pengembangan dari pendekatan berbasis kompetensi pada Kurikulum 2016 yang diperkuat dengan pengembangan kemampuan berpikir kritis. CPL menjadi penentu isi kurikulum, proses pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran.
Karena  pentingnya CPL, peninjauan/revisi Kurikulum Ilmu Pendidikan Bahasa (IPB) melibatkan pemangku kepentingan internal, yaitu dosen dan mahasiswa aktif, dan pemangku kepentingan eksternal, yaitu alumni dan pengguna lulusan.  Masukan pemangku kepentingan dalam forum-forum FGD (2-11-2018), rapat-rapat Tim Pengembang (2018-2019), dan penjaringan pendapat mahasiswa aktif pada masa perkuliahan (2017-2019), digunakan untuk merumuskan Kurikulum IPB yang mempertimbangkan beberapa permasalahan penting yang terkait dengan: 
(1) lama studi, dengan rata-rata masih di atas sepuluh semester;  
(2) ketidakjelasan perbedaan isi dan kompetensi sasaran antara beberapa mata kuliah S3 dan S2;
(3)  kelemahan Kurikulum 2016 dari segi keterkaitan dan kesesuaian struktur dan isi kurikulum dibandingkan dengan kurikulum serupa di lembaga lain (dalam dan luar negeri) untuk mendukung pelaksanaan kerja sama antarlembaga melalui alih kredit dan pertukaran dosen; 
(4) perlunya penyetaraan tingkat kompetensi dengan tuntutan KKNI, yaitu tingkat 9 (sembilan); 
(5) perlunya penyesuaian kurikulum dengan tuntutan Permenristekdikti No. 44/2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT) dan pembaharuannya dalam Permenristekdikti No. 50/2018; 
(6) perlunya penyesuaian Kurikulum dengan Permenristekdikti No. 35/2017 tentang Statuta baru Universitas Negeri Yogyakarta.
(8) perlunya penyesuaian kurikulum IPB dengan tuntutan perkembangan pendidikan dan keterampilan abad ke-21.

Masa studi yang belum sesuai target dinilai terkait dengan struktur kurikulum dan kemampuan mahasiswa untuk menghasilkan karya ilmiah dan artikel jurnal. Struktur Kurikulum 2016 selain menempatkan mata kuliah Penulisan Karya Ilmiah pada semester 3, yang menghambat penulisan artikel jurnal dan penulisan proposal penelitian juga tidak jelas arah dan isinya. Oleh karena itu mata kuliah ini perlu ditinjau penempatannya pada semester yang lebih tepat, penamaannya dan jumlah SKSnya. 
Masalah lain yang perlu ditinjau kembali adalah kesinambungan dan penjenjangan mata kuliah sejenis yang ditawarkan pada jenjang S1, S2, dan S2. Misalnya mata kuliah Metodologi Penelitian, Evaluasi Pembelajaran, Filsafat Ilmu, dsb. Oleh sebab itu, perlu ditinjau ulang penamaan dan isi beberapa mata kuliah sehingga akan terlihat dengan jelas perbedaan cakupan dan kedalaman pembahasan bahan kajian mata kuliah terkait. Perbedaan cakupan dan kedalaman tersebut mesti juga tercermin dalam rumusan capaian pembelajaran lulusan (CPL) sehingga dengan jelas tertangkap cakupan dan kedalaman yang lebih untuk S3 dibandingkan dengan S2 dan S1. Selain masalah keselarasan, rumusan CPL juga perlu diperbaiki agar memenuhi tuntutan KKNI dalam hal tingkat kompetensi, dalam hal ini tingkat 9 untuk jenjang S3. Kejelasan rumusan CPL dalam menggambarkan tingkat kompetensi pada tingkat 9 KKNI tersebut akan memudahkan pengukuran hasilnya karena indikator akan dapat ditentukan dengan lebih tepat. 
Terkait dengan persoalan cakupan dan kedalaman bahan kajian dan tingkat kompetensi, yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan (isi kurikulum)  adalah persoalan penyelarasan penamaan dan isi beberapa mata kuliah bidang studi dengan penamaan dan isi di perguruan tinggi lain di dalam dan luar negeri. Jika penamaan dan isi dapat berterima dalam kancah nasional dan internasional, upaya kerja sama akan dengan mudah dilakukan. Ini bukan hal yang mudah dilakukan karena program doktor (S3) luar negeri kebanyakan by research. Namun upaya tetap harus dilakukan agar lebih mudah untuk membangun kerja sama dalam bentuk program alih kredit, pertukaran dosen tamu, dan penelitian.
Revisi Kurikulum juga perlu dilakukan agar kurikulum lebih sesuai dengan butir-butir penting dalam Statuta UNY yang tertuang dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 35 Tahun 2017 tentang Statuta Universitas Negeri Yogyakarta. Butir-butir penting yang perlu dipertimbangkan dalam pengembangan kurikulum adalah revisi rumusan visi, misi, dan tujuan. Hal ini terkait dengan kerangka berpikir bahwa program studi adalah bagian integral dari UNY secara keseluruhan. 
Di atas semuanya, perhatian khusus perlu diberikan pada tuntutan kompetensi dalam Era Revolusi Industri 4.0 (ERI 4.0). ERI 4.0 dengan kemajuan teknologi yang sangat canggih memberikan dampak sangat besar terhadap berbagai aspek kehidupan, dan sekaligus menyodorkan tantangan yang harus dijawab salah satunya lewat pendidikan yang unggul, kreatif, dan inovatif. Pendidikan yang demikian dilaksanakan oleh lembaga-lembaga yang memiliki tekad yang sama,  termasuk Prodi Ilmu Pendidikan Bahasa. Prodi IPB PPs UNY menjawab tantangan tersebut dengan mengembangkan seperangkat kompetensi yang relevan dalam diri mahasiswa. Kompetensi tersebut mencakup kemampuan berpikir kritis dan sistemik (thinking critically and systemically) berdasarkan teori/konsep, kemampuan berkomunikasi dan berkolaborasi, kemampuan berpikir sintetik, kemampuan berpikir kreatif, kemampuan berpikir etis, kemampuan berwirausaha, literasi teknologi informasi,  dan kemampuan dan kemauan belajar sepanjang hayat. Lulusan yang demikian memiliki literasi teknologi dan literasi humaniora yang memadai. 
Dalam upaya memenuhi tuntutan tersebut di atas, revisi kurikulum Prodi Ilmu Pendidikan Bahasa dilakukan secara sistemik dan menyeluruh untuk memenuhi aspirasi pemangku kepentingan yang berkontribusi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, dan sekaligus menjawab tantangan zaman teknologi canggih ini. Pengembangan Kurikulum 2016 menjadi Kurikulum 2019 Prodi Ilmu Pendidikan Bahasa ini mencakup (1) perubahan kompetensi menjadi capaian pembelajaran lulusan program studi, (2) peninjauan ulang visi, misi, dan tujuan Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris, (3) perubahan rumusan profil lulusan, (4) mekanisme pembentukan mata kuliah, (5) pengaturan ulang struktur kurikulum per semester, (6) perumusan deskripsi mata kuliah, dan (7) penyusunan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) yang akan dibuat terpisah dari dokumen Kurikulum 2019 ini.

B. LANDASAN HUKUM
1. Undang-undang No. 12/2012 tentang Pendidikan Tinggi 
2. PP No. 4/2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan tinggi 
3. PP No. 13/2015 tentang Perubahan Kedua atas PP N0. 19/2005, Jo. No. 19/2005 tentang Standar Pendidikan Nasional
4. Perpres No. 8/2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI)
5. Permendikbud No. 73/2013 tentang Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Pendidikan Tinggi 
6. Permendikbud No. 81/2014 tentang Ijazah, Sertifikat Kompetensi, dan Sertifikat Profesi Pendidikan Tinggi
7. Permendikbud No. No. 50/2014 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi 
8. Permenristekdikti No. 44/2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi
9. Permenristekdikti No. 35/2017 tentang Statuta Universitas Negeri Yogyakarta
10. Permenristekdikti No. 50/2018 tentang Perubahan atas Permenristekdikti No.  44/2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi
11. Panduan Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi di Era Industri 4.0. Edisi Ketiga Tahun 2018, diterbitkan Ditjen Pembelajaran dan Kemahasiswaan, Kemenristekdikti
12. Panduan Pengembangan Kurikulum Program Studi Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2014.

C. VISI DAN MISI, TUJUAN, DAN PROFIL LULUSAN 
PRODI ILMU PENDIDIKAN BAHASA

Visi

Pada tahun 2025 menjadi Program Studi S-3 Ilmu Pendidikan Bahasa yang kreatif dan inovatif dalam bidang pendidikan bahasa/sastra dan penelitian pendidikan bahasa/sastra yang unggul di Asia Tenggara berlandaskan ketakwaan, kemandirian, dan kecendekiaan.


Misi

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang mengembangkan daya nalar kreatif dan inovatif, untuk menghasilkan doktor dalam pendidikan bahasa/sastra yang dengan kompetensinya mampu bersaing di tingkat Asia Tenggara, sesuai kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kebutuhan masyarakat;
2. Melakukan penelitian dan memanfaatkan hasilnya dalam pengembangan bidang pendidikan bahasa/sastra yang kreatif dan inovatif, untuk kepentingan pendidikan, peningkatan kesejahteraan masyarakat, dan pembangunan nasional; 
3. Melakukan pengabdian kepada masyarakat melalui penyebarluasan dan penerapan hasil penelitian dan pengembangan bidang pendidikan bahasa/ sastra sesuai dengan kebutuhan masyarakat;  
4. Melakukan kerja sama saling menguntungkan dengan berbagai lembaga pendidikan, lembaga pemerintah, dan lembaga non-pemerintah, baik di tingkat lokal, nasional, maupun internasional;
5. Melakukan pengelolaan manajerial untuk melayani mahasiswa dan dosen, dan pengembangan administrasi prodi.
Tujuan

Penyelenggaraan Program Studi S-3 IPB bertujuan:
1. Menghasilkan doktor pendidikan bahasa/sastra yang unggul dalam menghasilkan karya akademik-profesional yang  kreatif, inovatif, dan etis berlandaskan ketakwaan, kemandirian, dan kecendekiaan;
2. Menghasilkan penelitian ilmiah bidang pendidikan bahasa/sastra yang kreatif dan inovatif yang berkontribusi dalam pengembangan pendidikan dan penelitian bahasa/sastra untuk disebarluaskan secara nasional maupun internasional;
3. Menghasilkan program-program kegiatan pengabdian kepada masyarakat berdasarkan hasil penelitian pendidikan bahasa/sastra untuk memberdayakan masyarakat pendidik dan peneliti bahasa/sastra dan masyarakat umum sesuai dengan kebutuhannya;
4. Menjalin kerja sama yang saling menguntungkan dalam bidang pendidikan dan penelitian bahasa/sastra dengan lembaga mitra, baik di tingkat lokal, nasional, regional,  maupun internasional;
5. Memberikan layanan (akademik dan non-akademik) sesuai kebutuhan mahasiswa, dosen, karyawan, dan para pemangku kepentingan. 

Profil Lulusan

Lulusan Prodi Ilmu Pendidikan Bahasa memiliki peran dan kewenangan menjadi salah satu atau lebih profil lulusan berikut.

1. Pendidik Bahasa/Sastra
2. Peneliti Bidang Pendidikan Bahasa/Sastra
3. Pengembang Bidang Pendidikan Bahasa/Sastra
4. Manajer Bidang Pendidikan Bahasa/Sastra
5. Konsultan Bidang Pendidikan Bahasa/Sastra

Masing-masing profil lulusan dijelaskan dengan tabel berikut ini.

Tabel 1: Profil dan Deskripsinya

	Profil
	Deskripsi Profil

	1. Pendidik Bahasa/ Sastra

	Pendidik Bahasa/Sastra yang menguasai teori dan penerapannya  di bidang ilmu pendidikan bahasa/sastra dan mampu mengembangkan ilmu pendidikan bahasa/sastra secara kreatif dan inovatif melalui penelitian, memecahkan permasalahan dalam pendidikan bahasa/sastra dengan pendekatan inter-/multi-disiplin, serta memiliki kemampuan memanfaatkan perkembangan ICT untuk mengikuti perkembangan dan meningkatkan pendidikan bahasa/sastra dan jiwa kepemimpinan, dengan terus menggelorakan semangat dan jiwa Pancasila untuk diri dan anak didiknya.

	2. Peneliti Bidang Pendidikan Bahasa/ Sastra
	Peneliti Pendidikan Bahasa/Sastra yang menguasai metodologi penelitian pendidikan, memahami karakteristik objek dan persoalan pendidikan bahasa/sastra, menguasai ICT dan bahasa internasional untuk mengikuti  kecenderungan dan isu terkini dalam pendidikan bahasa, dan mampu melakukan penelitian pendidikan bahasa/sastra yang kreatif dan inovatif, dan mempublikasikan hasil penelitiannya dalam forum ilmiah dan jurnal bereputasi tingkat nasional dan internasional.

	3. Pengembang Bidang Pendidikan Bahasa/Sastra
	Pengembang Pendidikan Bahasa/Sastra yang selalu mengikuti dinamika dan menguasai permasalahan pada bidang kurikulum, pembelajaran, bahan ajar, dan media pembelajaran di tingkat sekolah maupun perguruan tinggi, dan memecahkannya melalui penelitian dan pengembangan untuk merancang dan menghasilkan kurikulum pendidikan bahasa/sastra, model pembelajaran bahasa/sastra, bahan ajar bahasa/sastra, dan media pembelajaran bahasa/sastra, yang memperhatikan potensi lokal, perkembangan ilmu pengetahuan, ICT, dan tuntutan dunia pendidikan dan dunia kerja.

	4. Manajer Bidang Pendidikan Bahasa/Sastra
	Manajer Bidang Pendidikan Bahasa/Sastra yang menguasai teori dan praktik Manajemen Pendidikan Bahasa, Kewirausahaan, Kebijakan Pendidikan Bahasa, maupun Learning Management System (LMS) untuk pembelajaran bahasa  di sekolah, perguruan tinggi, maupun pada pusat-pusat layanan, pendidikan, dan pelatihan bahasa professional, yang mampu merancang, melaksanakan, memantau dan  mengevaluasi program pendidikan dan pelatihan yang kreatif dan inovatif untuk memenuhi tuntutan pengguna baik individu, kelompok, maupun lembaga, baik di tingkat lokal, nasional maupun internasional. 

	5. Konsultan Bidang Pendidikan Bahasa/Sastra
	Konsultan Bidang Pendidikan Bahasa/Sastra yang menguasai teori dan praktik pendidikan bahasa/sastra, metodologi penelitian pendidikan bahasa/sastra, kebijakan pendidikan bahasa/sastra (umum), kebijakan pendidikan bahasa/sastra (Pemerintah RI), kebijakan ketenagakerjaan, manajemen pendidikan bahasa/sastra, kewirausahaan, serta kemampuan pemecahan masalah (problem-solving) lintas-bidang, sesuai kebutuhan mitra pengguna jasa konsultasi. 



D. CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN (CPL) 
PROGRAM STUDI ILMU PENDIDIKAN BAHASA

Menurut SN-Dikti, CPL merupakan perumusan dari Standar Kompetensi Lulusan. SN-Dikti juga menegaskan bahwa CPL terdiri dari empat unsur, yaitu sikap, pengetahuan, keterampilan khusus, dan keterampilan umum. 
Sikap merupakan perilaku benar dan berbudaya sebagai hasil dari internalisasi dan aktualisasi nilai dan norma yang  tercermin dalam kehidupan spiritual dan sosial melalui proses pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran. Rumusan sikap sudah ada/tertuang pada Lampiran SN-Dikti. Jika diperlukan, program studi/perguruan tinggi dapat menambahkan satu atau lebih butir terhadap rumusan sikap ini. 
Pengetahuan merupakan penguasaan konsep, teori, metode, dan/atau falsafah bidang ilmu tertentu secara sistematis yang diperoleh melalui penalaran dalam proses pembelajaran, pengalaman kerja  mahasiswa, penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran. Isi Pengetahuan dirumuskan oleh program studi atau asosiasi/perkumpulan program studi dengan mengacu deskriptor KKNI.
Keterampilan merupakan kemampuan melakukan unjuk kerja dengan menggunakan konsep, teori, metode, bahan, dan/atau instrumen, yang diperoleh melalui pembelajaran, pengalaman  kerja  mahasiswa,  penelitian  dan/atau  pengabdian  kepada masyarakat yang terkait pembelajaran, yang mencakup (a) keterampilan umum dan (b) keterampilan khusus.
Keterampilan umum merupakan kemampuan kerja umum yang wajib dimiliki oleh setiap lulusan dalam rangka menjamin  kesetaraan kemampuan lulusan sesuai tingkat program dan jenis pendidikan tinggi. Rumusan keterampilan umum tertuang di lampiran SN-Dikti. Jika diperlukan, program studi/perguruan tinggi dapat menambahkan satu atau lebih butir terhadap rumusan keterampilan umum ini.
Keterampilan  khusus  sebagai  kemampuan  kerja  khusus  yang  wajib dimiliki oleh  setiap lulusan sesuai dengan bidang keilmuan program studi. Isi Keterampilan Khusus dirumuskan program studi atau asosiasi/perkumpulan program studi dengan mengacu pada deskriptor KKNI.
Berdasarkan prinsip dasar CPL tersebut,  CPL Prodi Ilmu Pendidikan Bahasa PPs UNY dirumuskan sebagaimana disajikan dalam Tabel 2.




Tabel 2:  Capaian Pembelajaran Lulusan Prodi Ilmu Pendidikan Bahasa

	A. SIKAP:

	S1
	bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang tercermin dalam  sikap dan perbuatan agamis;

	S2
	menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan nilai-nilai budaya, agama, moral, dan etika;

	S3
	siap berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila;

	S4
	siap berperan sebagai warga negara yang bangga akan dan mencintai tanah air, berjiwa kebangsaan, dan  memiliki rasa tanggung jawab pada negara dan bangsa;

	S5
	menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, kepercayaan, pendapat atau temuan orisinal orang lain;

	S6
	bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap 
masyarakat dan lingkungan;

	S7
	taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara;

	S8
	menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;

	S9
	menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri; 

	S10
	menginternalisasi nilai-nilai ketakwaan, kemandirian, kecendekiaan, kejuangan, dan kewirausahaan;

	S11
	memiliki sikap ilmiah, kritis, kreatif, dan inovatif dalam menemukan produk keilmuan melalui proses ilmiah.

	B. PENGETAHUAN:

	P1
	menguasai esensi teori pedagogi untuk pengembangan pembelajaran bahasa di sekolah maupun di program studi pendidikan bahasa;

	P2
	menguasai prinsip pengembangan kurikulum bahasa untuk  pembelajaran bahasa pada semua jenjang pendidikan (sekolah dan perguruan tinggi);

	P3
	menguasai konsep, prinsip dan aplikasi TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) untuk pengembangan pembelajaran bahasa di sekolah maupun di program studi pendidikan bahasa;

	P4
	menguasai prinsip pengembangan media pembelajaran dan teknologi informasi yang tepat  untuk pengembangan pembelajaran bahasa di sekolah maupun di program studi pendidikan bahasa;

	P5
	menguasai lingkup bahan kajian bahasa dan pengembangannya untuk pembelajaran bahasa; 

	P6
	menguasai prinsip pengembangan pengukuran, penilaian, dan evaluasi pembelajaran bahasa di sekolah maupun di program studi pendidikan bahasa; 

	P7
	menguasai teori dan praktik kebijakan pendidikan bahasa, manajemen pendidikan bahasa, kewirausahaan, kegiatan promosi pendidikan bahasa, untuk penyiapan keahlian khusus bagi doktor ilmu pendidikan bahasa;

	P8
	menguasai teori dan prinsip-prinsip pengembangan kegiatan  laboratorium untuk pembelajaran bahasa di sekolah maupun di program studi pendidikan bahasa;; 

	P9
	menguasai teknik analisis data kuantitatif dan kualitatif 

	P10
	menguasai prinsip penelitian inovatif dan aplikasinya untuk memecahkan permasalahan pendidikan bahasa; 

	P11
	menguasai tata cara publikasi ilmiah baik secara lisan dan tertulis pada tingkat nasional dan internasional dari hasil kajian maupun hasil penelitian;  

	P12
	menguasai konsep integritas dan etika akademik secara umum dan konsep plagiarisme secara khusus, konsekuensi pelanggarannya, dan upaya pencegahannya.


	C. KETERAMPILAN KHUSUS:

	KK1

	mampu melakukan analisis dan sintesis teori-teori pedagogi dan penerapan serta pengembangannya dalam upaya inovasi pembelajaran baik di sekolah maupun di perguruan tinggi; 

	KK2

	mampu melakukan analisis, evaluasi, dan pengembangan kurikulum dan pembelajaran bahasa baik di sekolah maupun di perguruan tinggi;

	KK3

	mampu menganalisis konsep-konsep pokok materi pembelajaran bahasa untuk inovasi pembelajaran baik di sekolah maupun di perguruan tinggi;

	KK4

	mampu mengidentifikasi permasalahan lingkungan hidup serta alternatif 
solusinya sebagai sumber belajar bahasa baik di sekolah maupun di perguruan tinggi;

	KK5

	mampu mengembangkan prinsip TPACK untuk pembelajaran Bahasa Inggris yang kreatif dan inovatif yang berorientasi ke masa depan;

	KK6

	mampu mengembangkan pengukuran, penilaian, dan evaluasi pembelajaran bahasa baik di sekolah maupun di perguruan tinggi;

	KK7

	mampu merancang pembelajaran bahasa berbasis riset  untuk meningkatkan efektivitas berbasis kreativitas dan inovasi;

	KK8
	mampu menganalisis permasalahan terkait kebijakan pendidikan bahasa, manajemen pendidikan bahasa, kewirausahaan, kegiatan promosi kependidikan bahasa sebagai bagian dari keahlian khusus bagi doktor ilmu pendidikan bahasa; 

	KK9
	mampu menganalisis data kuantitatif dan kualitatif;

	KK10

	mampu menganalisis permasalahan kajian pendidikan bahasa dalam berbagai konteks dalam rangka pengembangan sistem pengkajian pendidikan bahasa;

	KK11
	mampu merancang beberapa alternatif langkah pemecahan permasalahan pendidikan bahasa baik di sekolah maupun di perguruan tinggi dengan menerapkan berbagai metode penelitian yang tepat dengan pendekatan inter- atau multi-disiplin;

	KK12
	mampu mengkomunikasikan keunggulan hasil-hasil penelitian pendidikan bahasa secara lisan dan tertulis  baik pada tingkat nasional maupun internasional. 

	D. KETERAMPILAN UMUM:

	KU1

	mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, kreatif, dan inovatif dalam konteks pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang pendidikan bahasa;

	KU2

	mampu menyusun karya ilmiah dengan konsepsi yang jelas, dengan menerapkan kaidah, tata cara, dan etika ilmiah dalam bentuk disertasi, dan mempublikasikan artikel dalam jurnal keilmuan bereputasi baik tingkat nasional maupun internasional; 

	KU3

	mampu melakukan kajian atau validasi akademik sesuai bidang keahliannya dalam memecahkan masalah pembelajaran bahasa di masyarakat yang relevan melalui pengembangan pengetahuan dan keahliannya;

	KU4

	mampu menganalisis permasalahan dalam sistem pengkajian dalam berbagai konteks dalam rangka pengembangan sistem pengkajian itu sendiri;

	KU5

	mampu mengembangkan gagasan, pemikiran, dan argumen secara sistematis dan bertanggung jawab  berdasarkan etika akademik, dan mengkomunikasi-kannya melalui media kepada masyarakat akademik dan masyarakat luas; 

	KU6

	mampu mengidentifikasi persoalan dalam bidang pendidikan bahasa sebagai objek penelitian dan menempatkannya ke dalam suatu skema penyelesaian masalah yang lebih menyeluruh dan bersifat interdisiplin atau multidisiplin;

	KU7

	mampu mengambil keputusan dalam konteks menyelesaikan masalah 
penggunaan teknologi dalam pembelajaran bahasa yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora berdasarkan hasil kajian terhadap informasi dan data; 

	KU8
	mampu mengelola, mengembangkan dan meningkatkan mutu kerja sama, baik di lembaganya maupun lembaga lain, dengan mengutamakan kualitas hasil dan ketepatan waktu menyelesaikan kegiatan; 

	KU9
	Mampu mengelola berbagai jenis penelitian;

	KU10
	mampu meningkatkan kapasitas belajar mandiri;

	KU11
	mampu mengimplementasikan prinsip belajar dan pembelajaran andragogy;

	KU12
	mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali data prototipe, karya desain atau produk ilmiah dalam rangka menjamin validitas dan mencegah plagiasi.





E. BAHAN KAJIAN
Dalam SN-Dikti dan Panduan Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi (KPT) yang diterbitkan Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan 2018, Bahan Kajian dinyatakan sebagai bangunan ilmu, teknologi atau seni, objek yang dipelajari, yang menunjukkan ciri cabang ilmu tertentu, atau menunjukkan bidang kajian/inti keilmuan. Bahan kajian dielaborasi dari Body of Knowledge  (Satuan Kumpulan pengetahuan). Bahan kajian diambil dari peta keilmuan (rumpun ilmu) yang menjadi ciri program studi atau dari khasanah keilmuan yang akan dibangun oleh program studi. Mengenai Bahan Kajian, Program Studi bersama dengan masyarakat memiliki wewenang untuk menentukan pilihan. Program studi dapat menambah bahan kajian dengan bidang/cabang IPTEKS tertentu yang diperlukan untuk mengantisipasi pengembangan ilmu di masa depan, atau dipilih berdasarkan analisis kebutuhan dunia kerja/profesi secara visioner yang dibutuhkan masyarakat yang akan diterjuni oleh lulusan program studi. Pilihan Bahan Kajian sangat dipengaruhi oleh visi keilmuan Program studi yang bersangkutan. Bahan Kajian bukan mata kuliah. Bahan kajian berbicara tentang tingkat keluasan, kerincian, dan kedalaman materi perkuliahan atau bidang pengetahuan. Bidang pengetahuan, menurut SN-Dikti dan Panduan Penyusunan KPT mencakup inti Keilmuan, IPTEK pendukung, IPTEK yang dikembangkan, dan bidang penciri Universitas.
Perpres nomor 8 tahun 2012 tentang KKNI menegaskan bahwa untuk pendidikan level 9 (program doktor), dan SN-Dikti, tingkat kedalaman dan keluasan materi perkuliahan adalah  menguasai filosofi keilmuan bidang pengetahuan dan keterampilan tertentu. 
Berdasarkan prinsip dasar bahan kajian tersebut, bahan kajian untuk kurikulum Prodi Ilmu Pendidikan Bahasa, PPs UNY ditetapkan bahan kajian seperti disajikan pada tabel di bawah.

Tabel 3: Bahan Kajian Prodi Ilmu Pendidikan Bahasa

	Kode
	Bahan Kajian (BK)

	Inti Keilmuan

	BK1
	Teori belajar dan pembelajaran bahasa untuk anak-anak, remaja, dan orang dewasa

	BK2
	Kurikulum dan pembelajaran 

	BK3
	Pendekatan/strategi/model/metode pembelajaran

	BK4
	Bahan dan sumber belajar  untuk pembelajaran bahasa 

	BK5
	Pengukuran, penilaian, dan evaluasi pembelajaran bahasa

	BK6
	Permasalahan pendidikan bahasa dari segi asupan, proses, luaran, dan hasil

	BK7
	Pembelajaran bahasa dan pendidikan karakter

	BK8
	Pengembangan pendidik bahasa dalam era teknologi komunikasi informasi

	IPTEK Pendukung

	BK09
	Metodologi penelitian pendidikan bahasa

	BK10
	Manajemen pendidikan

	BK11
	Psikologi dan linguistik

	BK12
	Sosiologi 

	BK13
	Antropologi 

	BK14
	TIK (ICT) 

	BK15
	Ilmu Pendidikan 

	BK16
	Dinamika Pendidikan 

	IPTEK yang dikembangkan

	BK17
	Pendidikan dan Pembelajaran Bahasa Abad 21

	Penciri Universitas

	BK18
	Pendidikan antarbudaya berwawasan global yang berakar nilai-nilai lokal

	BK19
	Keunggulan, kreativitas, dan inovasi

	BK20
	Nilai-nilai  ketakwaan, kemandirian, dan kecendekiaan 



F. STRUKTUR KURIKULUM PROGRAM STUDI
1. Karakteristik  Kurikulum Program Studi Ilmu Pendidikan Bahasa
Kurikulum Program Studi Ilmu Pendidikan Bahasa  terdiri atas 50 SKS, yang dikelompokkan menjadi  beberapa jenis mata kuliah berikut.
a. Mata Kuliah Pondasi Keilmuan (MPK): 7 SKS
b. Mata Kuliah Bidang Keahlian Prodi (IPB), yang terdiri atas:
(i) Mata Kuliah Khas Prodi (29 SKS), dan 
(ii) Mata Kuliah Konsentrasi (8 SKS)
(iii) Mata Kuliah Pilihan Wajib (6 SKS)
c. Mata Kuliah Kemampuan Keahlian Tambahan (Pilihan Bebas). Sesuai minat dan kebutuhan, mahasiswa dapat mengambil mata kuliah di luar yang ditawarkan pada Prodi IPB maksimal 4 SKS. Kredit mata kuliah ini tidak dihitung atau tidak dimasukkan di dalam transkrip hasil studi.
d. Mata Kuliah Matrikulasi (untuk mahasiswa S-3 IPB yang memiliki ijazah S-2 di luar rumpun pendidikan bahasa, diambil maksimal 12 SKS)

2. Struktur Kurikulum Prodi Ilmu Pendidikan Bahasa
Struktur kurikulum Prodi Ilmu Pendidikan Bahasa disajikan dalam Tabel 4. 



Tabel 4: Struktur Kurikilum Program Studi Ilmu Pendidikan Bahasa

KURIKULUM
PROGRAM STUDI ILMU PENDIDIKAN BAHASA (S3)
PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
	NO
	KODE
	MATA KULIAH
	SEMESTER & SKS
	JUMLAH SKS

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	

	I. MATA KULIAH PONDASI KEILMUAN (PPs)
	 
	 
	 
	 
	7

	1
	PPS9205
	Filsafat Pendidikan Bahasa
	2
	
	
	
	

	2
	PPS9305
	Metodologi Penelitian Pendidikan Bahasa
	3
	
	
	
	

	3
	PPS9208
	Statistika Multivariat
	
	2
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	II. MATA KULIAH KEAHLIAN PRODI
	
	
	
	
	

	MATA KULIAH KHAS PRODI
	
	
	
	
	29


	1
	IPB9301
	Fondasi Pendidikan Bahasa 
	3
	
	
	
	

	2
	IPB9202
	Manajemen Pendidikan Bahasa
	2
	
	
	
	

	3
	IPB9303
	Evaluasi Pengajaran Bahasa
	
	3
	
	
	

	4
	IPB9304
	Penulisan Artikel Jurnal 
	
	3
	
	
	

	5
	IPB9205
	Penulisan Proposal Disertasi 
	
	2
	
	
	

	6
	IPB9306
	Seminar Proposal Disertasi 
	
	
	2
	
	

	7
	IPB9207
	Literasi Multidimensi
	
	
	2
	
	

	8
	IPB9128
	Disertasi 
	
	
	
	12
	 

	MATA KULIAH KONSENTRASI  
	

	 A. Pendidikan Bahasa Indonesia
	 

	1
	PBI9301
	Pengembangan Kurikulum dan Materi Pengajaran Bahasa Indonesia
	
	
	3
	 
	8

	2
	PBI9302
	Pengembangan Pendidikan & Pembelajaran Bahasa Indonesia
	
	
	3
	
	

	3
	PBI9303
	Seminar Permasalahan Pengajaran Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Asing
	
	2
	
	 
	

	 
B. Pendidikan Bahasa Daerah

	1
	PBD9301
	Pengembangan Kurikulum dan Materi Pengajaran Bahasa Daerah
	
	
	3
	 
	8

	2
	PBD9302
	Pengembangan Pendidikan & Pembelajaran Bahasa Daerah
	
	
	3
	
	

	3
	PBD9303
	Pengajaran Bahasa Daerah sebagai Bahasa Asing
	
	2
	
	 
	

	
C. Pendidikan Bahasa Asing

	1
	PBA9301
	Pengembangan Kurikulum dan Materi Pengajaran Bahasa Asing
	
	
	3
	 
	8

	2
	PBA9302
	Pengembangan Pendidikan & Pembelajaran Bahasa Asing
	
	
	3
	
	

	3
	PBA9303
	Seminar Permasalahan Pengajaran Bahasa Asing
	
	2
	
	 
	



	D. Pendidikan Bahasa Inggris

	1
	PBE9301
	Pengembangan Kurikulum dan Materi Pengajaran Bahasa Inggris
	
	
	3
	 
	8

	2
	PBE9302
	Pengembangan Pendidikan & Pembelajaran Bahasa Inggris
	
	
	3
	
	

	3
	PBE9303
	Seminar Permasalahan Pengajaran Bahasa Inggris
	
	2
	
	 
	

	
	
	
	
	
	
	
	



	MATA KULIAH PILIHAN WAJIB
	 
	 
	 
	 
	6

	1
	IPB9309
	Studi Bahasa*)
	3
	
	
	
	

	2
	IPB9310
	Studi Sastra*)
	3
	
	
	
	

	3
	IPB9311
	Pengajaran Bahasa Berbasis Teknologi Informasi**)
	
	3
	
	
	

	4
	IPB9312
	Pengajaran Bahasa Berbasis Sastra**)
	
	3
	
	
	



	JUMLAH SKS YANG WAJIB DIAMBIL
	13
	13
	12
	12
	50

	
	
	
	
	
	



III. MATA KULIAH KEMAMPUAN KEAHLIAN TAMBAHAN (PILIHAN BEBAS)
    Jumlah beban studi: 0-4 SKS
Mata kuliah ini dipilih oleh mahasiswa secara individu, sesuai dengan kebutuhan  terkait dengan rencana disertasi atau pengembangan diri. Mata kuliah yang diinginkan harus dimasukkan ke dalam KRS, dan dapat diambil di program studi lain di PPs UNY yang menawarkan Mata Kuliah pilihan kemampuan keahlian Tambahan yang dimaksud.


	IV. MATA KULIAH MATRIKULASI ***)
	
	
	
	
	

	1
	INA8205
	Evaluasi Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia
	
	2
	
	
	

	2
	INA8313
	Pengembangan Bahan Ajar Bahasa  dan Sastra Indonesia
	
	
	3
	
	

	3
	ENG8202
	Pengembangan Media Pembelajaran Bahasa Inggris
	
	2
	
	
	

	4
	ENG8203
	Second Language Acquisition
	2
	
	
	
	

	5
	ENG8204
	Pengembangan Kurikulum dan Bahan Ajar Bahasa Inggris
	
	2
	
	
	

	6
	ENG8301
	Metodologi Pembelajaran Bahasa Inggris
	3
	
	
	
	

	7
	ENG8305
	Evaluasi dan Penilaian Pembelajaran Bahasa Inggris
	
	3
	
	
	

	8
	JAW8202
	Evaluasi Pendidikan Bahasa Sastra Budaya (BSB) Jawa
	
	2
	
	
	

	9
	LIT8301
	Teori Pemerolehan dan Pendidikan Bahasa
	3
	
	
	
	

	10
	LIT8321
	Linguistik Pendidikan Bahasa Asing
	
	3
	
	
	

	11
	LIT8223
	Penilaian Pendidikan Bahasa Asing
	
	2
	
	
	

	
	Jumlah SKS MK Matrikulasi yang tersedia
	8
	16
	3
	
	27

	
	Jumlah SKS Maksimal MK Matrikulasi yang Wajib Diambil
	12



Keterangan:
Mata kuliah bertanda * dan ** masing-masing pilih salah satu.
Mata kuliah bertanda *** (Matrikulasi) berlaku bagi mahasiswa S-3 IPB yang S-2 nya di luar rumpun pendidikan bahasa. 
Pengambilan Mata Kuliah Matrikulasi disesuaikan dengan konsentrasi yang diikuti mahasiswa (Bahasa Indonesia, Bahasa Daerah, Bahasa Asing, Bahasa Inggris) dan pengambilannya dilakukan pada mata kuliah yang diselenggarakan pada Prodi S-2 Linguistik Terapan, S2 Pendidikan Bahasa Inggris, S2 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, atau S2 Pendidikan Bahasa Jawa. Apabila mata kuliah dimaksud tidak ditawarkan pada Prodi yang sesuai Konsentrasi, matrikulasi dapat diambil dari Prodi Bahasa lainnya. 

G. SISTEM PEMBELAJARAN 
A. Standar Proses Pembelajaran 
Mengacu pada SN-Dikti, sistem pembelajaran dalam Prodi Ilmu Pendidikan Bahasa dikembangkan untuk menjamin ketercapaian capaian pembelajaran dan profil lulusan. Untuk tujuan ini, proses pembelajaran diselenggarakan dengan mengupayakan hal-hal sebagai berikut.
1. Proses pembelajaran, yang dimaksudkan untuk memfasilitasi pembentukan kompetensi lulusan yang telah ditetapkan, dispesifikasikan dalam dua dimensi yang berbeda namun terjalin, yaitu (1) penetapan bentuk kegiatan belajar seperti mengkaji, berlatih, dan menghayati, dan (2) senantiasa mengacu kepada penguasaan kompetensi/sub-kompetensi yang telah ditetapkan.
2. Pembentukan penguasaan kompetensi yang merupakan muara dari kegiatan perkuliahan untuk menjamin tercapainya sikap, nilai (value), pengetahuan, dan keterampilan yang diinginkan.  Kegiatan pembelajaran dilakukan sebagai berikut:
a. Mengacu pada capaian pembelajaran dan profil lulusan yang telah disusun dalam kurikulum,
b. Setiap 1 SKS kuliah dalam bentuk teori dimaknai sebagai 16 kali tatap muka  dengan alokasi waktu  50 menit tatap muka per/minggu, 50 menit tugas terstruktur, dan 100 menit tugas mandiri.
c. Setiap 1 SKS kuliah dalam bentuk seminar dimaknai sebagai 16 kali tatap muka dengan alokasi waktu 100 menit per/minggu dan 70 menit tugas mandiri.
d. Setiap 1 SKS kuliah dalam bentuk praktikum lapangan dimaknai sebagai 16 kali tatap muka dengan alokasi waktu 170 menit per minggu
e. Kontekstual, memanfaatkan konteks yang ada di sekitar mahasiswa.

Tabel 5: Ringkasan Bobot  SKS dan Beban Pembelajaran per Minggu

	Bobot SKS
	Jumlah Tatap Muka
(Kali)
	Jenis Pembelajaran
	Beban Pembelajaran (menit)

	
	
	
	Tatap Muka
	Tugas Terstruktur
	Tugas Mandiri

	2
	16
	Teori
	100
	100
	140

	2
	16
	Seminar
	200
	-
	100

	2
	16
	Praktikum lapangan
	340
	-
	-




            Diharapkan bahwa pelaksanaan pembelajaran berdasarkan rumus bobot SKS dengan beban pembelajaran benar-benar didukung oleh penjadwalan yang tepat.

B. Prinsip Umum Pembelajaran untuk Doktor Ilmu Pendidikan Bahasa
Mahasiswa Prodi Ilmu Pendidikan Bahasa merupakan pembelajar dewasa (level 9 KKNI), dan dirancang untuk tumbuh menjadi akademisi di bidang pendidikan bahasa, baik sebagai pendidik, peneliti, manajer/pengelola lembaga/program pembelajaran bahasa, pengembang (kurikulum, pembelajaran, bahan ajar, media dan sumber belajar), ataupun sebagai konsultan di bidang pendidikan bahasa. Proses pembelajaran pada pembelajar dewasa dan calon akademisi yang dipandang relevan dirancang dan dilaksanakan untuk mendukung pengembangan pengetahuan, kemandirian belajar, dan keterampilan yang relevan, memperkaya khasanah pengetahuan, dan meningkatkan kualifikasi akademis dan keprofesionalannya dalam upaya mewujudkan kemampuan ganda, yaitu di satu sisi mampu mengembangkan pribadi secara utuh dan di sisi lain mampu mewujudkan keikutsertaannya dalam pengembangan IPTEKS, sosial budaya, dan ekonomi secara sistematis, seimbang, dan berkesinambungan. Dengan prinsip-prinsip ini maka para mahasiswa diharapkan memiliki dan menghayati jiwa belajar sepanjang hayat (lifelong learning) dan menguasai hard skills dan soft skills yang diperlukan untuk membangun kehidupan yang cerdas, berkarakter, dan bermartabat sesuai tuntutan abad ke-21. Agar dapat menjadi pendidik, yang merupakan salah satu profil lulusan, dengan kompetensi yang ditargetkan, mahasiswa perlu dibekali dengan pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman untuk dapat menjalankan peran sebagai fasilitator, motivator, navigator, komunikator, adaptor, termasuk sebagai mitra pembelajaran, dan tidak  lagi berperan sebagai satu-satunya sumber pengetahuan. Selain itu, mereka perlu juga dibekali dengan kemampuan mengidentifikasi, mengakomodasi dan mengorganisasi sumber belajar yang tersedia baik secara daring (dalam jaringan) maupun luring (luar jaringan),  yang menjadi media dan sumber bahan ajar.
Pelaksanaan pembelajaran bagi mahasiswa Prodi Ilmu Pendidikan Bahasa PPs UNY diarahkan agar selaras dengan model pembelajaran terkini, dengan tetap memperhatikan karakteristik pendidikan bahasa sebagai disiplin ilmu. Pembelajaran dirancang untuk membekali kemampuan mengenali potensi kawasan dan budaya lokal sebagai sumber dan khasanah pembelajaran yang berkontribusi pada pembentukan jati diri sebagai modal dasar kewarganegaraan nasional dan pemanfaatan budaya asing sebagai pengayaan wawasan, yang akan menjadi modal dasar pengembangan kewarganegaraan global. Dengan demikian lulusan Prodi Ilmu Pendidikan Bahasa dapat tumbuh menjadi tokoh-tokoh sesuai dengan profil yang telah ditetapkan, yang menunjukkan kemampuan  berpikir kritis, memecahkan masalah, dan berkarya secara kreatif dan inovatif, dan mampu membangun komunikasi dan kolaborasi (Critical Thinking, Problem Solving, Creativity & Innovation, Communication, dan Collaboration) yang berguna bagi diri, masyarakat, dan bangsanya dengan dilandasi nilai-nilai ketakwaan, kemandirian, dan kecendekiaan.  Ini selaras dengan mandat UU No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1, butir 1 dan nilai-nilai dalam Visi UNY, yang melandasi seluruh pembangunan universitas ini.

C. Bentuk Pembelajaran untuk Doktor Ilmu Pendidikan Bahasa
Sesuai dengan SN-Dikti, bentuk pembelajaran dapat berupa: (1) pembelajaran teori (kuliah), responsi dan tutorial, (2) seminar, dan (3) pembelajaran praktikum atau praktik lapangan.


1. Bentuk Pembelajaran Kuliah/Teori 
Pembelajaran kuliah atau teori pada Prodi Doktor Ilmu Pendidikan Bahasa PPs UNY dikembangkan menjadi proses komunikasi interaktif antara mahasiswa dan dosen, mahasiswa dan mahasiswa, dan mahasiswa dan  sumber belajar (objek dan media belajar), yang dilaksanakan di dalam dan di luar ruang kelas yang dapat memenuhi kebutuhan belajar mahasiswa. Pelaksanaan proses perkuliahan diharapkan mampu menumbuhkan kemampuan berpikir disipliner, analitis, sintesis, kreatif, divergen, menghargai perbedaan dan etis serta kontekstual dan komprehensif. Dengan kemampuan berpikir disipliner, lulusan Prodi Ilmu Pendidikan Bahasa menunjukkan penguasaan pengetahuan tentang dan kemahiran menggunakan bahasa sesuai konsentrasinya sebagai alat komunikasi,  penguasaan konsep, teori,  dan prinsip kebahasaan dan pembelajaran bahasa,   dan penguasaan keterampilan belajar sepanjang hayat. Kemampuan berpikir analitis akan memungkinkan lulusan untuk mengurai masalah yang dihadapi sehingga dapat menemukan inti dan sumber masalah, yang akan memudahkan cara pemecahannya. Kemampuan berpikir sintetik menunjukkan penguasaan berbagai pengetahuan dari disiplin ilmu yang berbeda tetapi terkait, yang memungkinkan pengambilan keputusan pemecahan masalah secara tepat dan komprehensif.
Penggunaan sumber belajar (objek/media belajar) berupa kebendaan, kejadian, ataupun wacana/isu yang berbasis potensi dan budaya lokal sangat diharapkan pada perkuliahan ini, tanpa mengesampingkan perkembangan IPTEK dan inovasi yang berkembang di tempat lain. 
Penggunaan sistem teknologi dan informasi dan komuniasi (TIK/ICT) pada proses pembelajaran pada Prodi Ilmu Pendidikan Bahasa dimaksudkan untuk: (1) perluasan dan pendalaman materi kuliah, terutama hasil penelitian dan pemikiran ahli yang sangat pesat berkembang di berbagai tempat; (2) memperoleh model dan media pembelajaran dari situs-situs relevan; dan (3) membangun Learning Management System (LMS) yang dapat digunakan untuk Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), blended learning, ataupun mendorong pembelajaran mandiri.

2. Bentuk Pembelajaran Seminar 
Pembelajaran seminar diarahkan untuk mata kuliah yang dituntut menghasilkan ouput berupa produk tertentu.  Proses pelaksanaan perkuliahan diarahkan berbasis project, di mana mahasiswa dituntut untuk mampu merancang, memproses, dan menghasilkan produk, misalnya proposal tesis. Pada Project proposal tesis tersebut mahasiswa difasilitasi untuk berpikir, menggali pengalaman, dan bertukar pikiran/pengalaman dalam mengidentifikasi dan merumuskan permasalahan penelitian, menentukan teori pendukung yang menunjang, menentukan metode pemecahan masalah secara ilmiah berdasarkan etika akademik bidang pendidikan bahasa/sastra yang menjadi objek penelitiannya. 

3. Bentuk Pembelajaran Praktikum atau Praktik Lapangan
Pembelajaran Praktikum/Praktik Lapangan diarahkan untuk memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa dengan mengadakan pengamatan, percobaan (eksperimen), dan praktik inovasi pembelajaran untuk membuat, menguji, dan memperbaiki proses pembelajaran. Model pembelajaran yang relevan: (1) pembelajaran praktikum di laboratorium, (2) pengamatan proses praktikum/pembelajaran di sekolah dan/atau perguruan tinggi untuk mengenali permasalahan dan faktor-faktor penyebabya. 3) praktik inovasi pembelajaran untuk merancang dan mengujicoba inovasi pembelajaran (perangkat pembelajaran) di laboratorium, di kelas, dan/atau di lapangan.

H. Sistem Penilaian
Sistem penilaian pada perkuliahan pada Prodi Ilmu Pendidikan Bahasa, dilakukan melalui pengukuran untuk mengetahui kualitas proses dan hasil belajar sesuai dengan karakteristik dan sistem pembelajaran yang dikembangkan. Secara normatif,  penilaian dilakukan untuk mengetahui ketercapaian capaian pembelajaran yang telah ditetapkan pada masing-masing mata kuliah. Pengukuran dan penilaian perlu semaksimal mungkin menyasar pada sesluruh domain kemampuan yang dikembangkan dalam masing-masing mata kuliah, baik yang berupa sikap, pengetahuan  maupun  keterampilan.  Penilaian dilakukan melalui berbagai cara, baik tes maupun non-tes sehingga hasilnya otentik dan sesuai jenis kemampuan atau capaian pembelajaran mata kuliah yang diharapkan. Sesuai SN-Dikti, pengukuran/ penilaian pada semua jenjang pendidikan tinggi harus memperhatikan aspek-aspek validitas, reliabilitas, komprehensif, aspek karakter, dan berkelanjutan.
1. Validitas/Kesahihan 
Validitas atau kesahihan di dalam Penilaian berarti keakuratan data dan informasi dimensi capaian pembelajaran yang telah dirumuskan dan ditargetkan. Dengan demikian jenis instrumen harus dapat manghasilkan informasi yang bersifat kognitif yang dijaring melalui berbagai berbagai jenis tes atau penugasan, unjuk kerja yang dapat dijaring melalui pedoman obsevasi dan portofolio, dan yang sangat penting soft skills dan perilaku etis sebagai calon pendidik yang dapat diperoleh melalui pengamatan dan catatan-catatan (tract record).
2. Reliabilitas/Kehandalan
Alat Penilaian harus dapat digunakan dengan hasil yang ajeg  yaitu memberikan hasil yang relatif sama pada kurun waktu yang berbeda-beda. Hal ini dapat dicapai melalui uji coba yang hasil analisisnya digunakan untuk melakukan perbaikan perbaikan instrumen. Untuk yang tidak bersifat kognitif seperti misalnya unjuk kerja diperlukan pelatihan untuk mengobservasi unjuk kerja sesuai dengan kriteria capaian. Untuk mendapatkan tingkat objektifitas yang tinggi diperlukan pengamat lebih dari 1 orang dengan tingkat kehandalan dan kecermatan dalam menilai suatu kejadian/fenomena. Oleh karena itu berbagai mata kuliah diampu oleh tim dosen. Hal ini berlaku baik pada perilaku yang sangat dinamis seperti praktik/presentasi maupun untuk capaian hasil belajar yang dapat diamati setelah kegiatan selesai seperti berbagai bentuk portofolio dan tugas akhir semnester.
3. Komprehensif/Menyeluruh
Penilaian baik melalui tes maupun melalui instrumen non-tes harus mewakili capaian pembelajaran yang telah dirancang dalam kurikulum. Penilaian meliputi seluruh domain: sikap. pengetahun,  dan keterampilan.  

4. Menilai Karakter dan Scientific Attitude
Sebagai hasil pembentukan kepribadian yang cukup panjang, karakter tercermin dalam perilaku mahasiswa. Rekam jejak sebelum, selama, dan pada akhir masa studi di perguruan tinggi merupakan bahan baku untuk menilai apakah karakter calon akademisi ini, bisa diandalkan sebagai calon akademisi.

5. Berkelanjutan
Penilaian dilakukan secara berkelanjutan dari semester pertama sampai selesai ujian akhir program doktor, karena penilaian menggambarkan kemajuan belajar mahasiswa dan ketercapaian capaian pembelajaran. Mahasiswa yang mengalami kesulitan perlu memperoleh fasilitasi untuk memecahkan sendiri permaslahannya, dan mahasiswa yang unggul diberi kesempatan akselerasi atau memperoleh program pengayaan melalui Mata Kuliah Kemampuan Keahlian Tambahan (Pilihan Bebas).

I. DESKRIPSI MATA KULIAH

1. Mata Kuliah: Filsafat Pendidikan Bahasa
	Kode: PPS9205.  SKS: 2
	Mata kuliah ini bertujuan mengembangkan kompetensi: pemahaman serta kesadaran akan berbagai pendekatan pengembangan ilmu, kesadaran akan peran ilmu dalam perkembangan bahasa, pendidikan bahasa, kebudayaan serta peradaban, dan kemauan berperilaku etis, kreatif dan inovatif dalam pengembangan ilmuBahan kajian mencakup topik-topik: logika inferensi; landasan pengembangan ilmu; positivisme, pascapositivisme, dan pascamodernisme; strategi inkuiri dan pendekatan penelitian;  etika pengembangan ilmu; ilmu, teknologi, bahasa, belajar, pembelajaran bahasa, dan kebudayaan; dan peran ilmu dalam peradaban. Pembelajaran dilaksanakan dengan ceramah, diskusi, refleksi, dan penugasan kelompok dan individu. Penilaian didasarkan pada partisipasi dan kontribusi di kelas, penyelesaian tugas-tugas, review artikel jurnal yang relevan, dan ujian akhir semester.

2. Mata Kuliah:  Metode Penelitian Pendidikan Bahasa
	Kode: PPS9305.  SKS: 3
	Mata kuliah ini bertujuan memberikan wawasan  teoretis dan praktis dalam penelitian pendidikan terutama dalam rangka penulisan disertasi program studi Ilmu Pendidikan Bahasa. Cakupan materi meliputi pemahaman dan internalisasi hakikat dan domain aspek peneltian pendidikan, identifikasi isu penelitian pendidikan bahasa, jenis dan paradigma penelitian, prosedur penelitian pendidikan, praktik penerapan metode penelitian pendidikan bahasa, meliputi populasi/subjek penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen, analisis, dan penafsirannya. Proses pembelajaran berlangsung melalui ceramah, tanya jawab, seminar, praktik penyusunan desain/rancangan penelitian yang kreatif dan inovatif, dan revisi berdasarkan masukan sejawat dan dosen menjadi praproposal penelitian. Penilaian didasarkan pada partisipasi dalam perkuliahan, presentasi, dan kualitas desain/rancangan penelitian yang telah direvisi menjadi praproposal penelitian yang memiliki ciri kekinian.


3. Mata Kuliah: Statistika Multivariat
	Kode: PPS9208. SKS: 3
	Mata kuliah ini bertujuan mengembangkan kompetensi: (1) menentukan teknik analisis data kuantitatif dan kualitatif secara tepat, (2) melalukan analisis data secara benar sesuai jenis data yang ada, termasuk analisis dengan program komputer yang relevan; (3) melakukan interpretasi dan pemaknaan hasil analisis sebagai landasan pengambilan keputusan. Bahan kajian mencakup: (1) teknik analisis pengaruh beberapa variabel terhadap variabel – variabel lainnya dalam waktu yang bersamaan, (2) metode analisis dependence dan interdependence, dan (3) teknik analisis untuk data yang sesuai kebutuhan penelitian masing-masing mahasiswa. Pembelajaran dilaksanakan dengan ceramah, diskusi, refleksi, dan penugasan kelompok dan individu. Penilaian didasarkan pada partisipasi dan kontribusi di kelas, penyelesaian tugas-tugas, review artikel jurnal yang relevan, dan ujian/tugas akhir semester.

4. Mata Kuliah: Fondasi Pendidikan Bahasa 
	Kode: IPB9301. SKS: 3
	Mata kuliah ini bertujuan mengembangkan kompetensi: kemampuan menganalisis secara kritis prinsip-prinsip pendidikan bahasa dan perkembangan paradigmanya, kebijakan pendidikan bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing di Indonesia,  serta bahasa nasional dan bahasa daerah di luar negeri; kemampuan mengembangkan program pendidikan bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing bagi masyarakati Indonesia, serta program pendidkan bahasa dan budaya nasional serta bahasa nasional dan bahasa daerah bagi penutur asing, dari perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, sampai dengan evaluasi program secara kreatif dan inovatif. Bahan kajian meliputi: prinsip-prinsip pendidikan bahasa dan perkembangan paradigmanya, kebijakan pendidikan bahasa berdasarkan analisis kritis kepentingan nasional dan lokal, serta kebutuhan global; pengembangan secara kreatif alternatif kebijakan pendidikan bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing; serta manajemen pendidikan bahasa pada tahap perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi program. Pembelajaran dilaksanakan dengan ceramah, diskusi, refleksi, dan penugasan kelompok dan individu, serta menganalisis dan mengembangkan prinsip-prinsip pendidikan bahasa dan perkembangannya, alternatif kebijakan pendidikan bahasa, baik bahasa nasional, bahasa daerah, maupun bahasa asing. Penilaian didasarkan pada partisipasi dan kontribusi di kelas, penyelesaian tugas-tugas, review artikel jurnal yang relevan, dan ujian/tugas akhir semester.

5. Mata Kuliah: Manajemen Pendidikan Bahasa 
	Kode: IPB9202. SKS: 2
	Mata kuliah ini secara umum bertujuan mengembangkan proses perencanaan, penyusunan, pelaksanaan, dan pengawasan, dalam mengelola segala sumber daya manusia dan non-manusia (dana, material, metode, alat, pasar, waktu, dan informasi) untuk mencapai tujuan dengan efektif dan efisien dalam bidang pendidikan bahasa. Bahan kajian meliputi: proses perencanaan, penyusunan, pelaksanaan, dan pengawasan, dalam mengelola pendidikan bahasa dengan segala sumber daya manusia dan non-manusia yang efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikan bahasa. Pembelajaran dilaksanakan dengan ceramah, diskusi, refleksi, dan penugasan kelompok dan individu. Penilaian didasarkan pada partisipasi dan kontribusi di kelas, penyelesaian tugas-tugas, review artikel jurnal yang relevan, dan ujian/tugas akhir semester yang berupa makalah siap publikasi pada jurnal internasional.

6. Mata Kuliah: Evaluasi Pengajaran Bahasa 
	Kode: IPB9203. SKS: 2
	Mata kuliah ini bertujuan memberikan wawasan secara luas tentang evaluasi pengajaran bahasa untuk calon doktor pendidikan bahasa. Bahan kajian meliputi: (1) konsep, prinsip, dan model-model evaluasi pengajaran bahasa dan sastra; (2) analisis dan langkah-langkah evaluasi pengajaran, baik untuk evaluasi hasil maupun evaluasi program pengajaran; (3) instrumen dan pengembangannya baik untuk evaluasi kognitif, afektif, maupun psikomotorik dalam bentuk tes dan nontes; (4) praktik analisis instrumen dengan menggunakan program komputer yang relevan; dan (5) menggunakan hasil evaluasi pengajaran untuk program-program pengajaran selanjutnya. Proses perkuliahan dilaksanakan dengan ceramah, diskusi, dan penugasan presentasi. Penilaian didasarkan pada kemampuan penguasaan teori dan kreativitas penerapannya untuk merancang program evaluasi dalam pengajaran.

7. Mata Kuliah: Penulisan Artikel Jurnal
	Kode: IPB9204.  SKS: 3
	Mata kuliah ini bertujuan mengembangkan kreativitas mahasiswa dalam penerapan teori penulisan karya ilmiah untuk menghasilkan artikel jurnal yang layak terbit pada jurnal internasional terindeks. Bahan kajian meliputi komponen-komponen utama dalam artikel jurnal dan pengembangannya menjadi artikel yang utuh, lengkap, berbobot, dan berkontribusi terhadap pengembangan ilmu. Selain isi, aspek kebahasaan dan pengorganisasian ide, keaslian karya menjadi kajian pokok dalam mata kuliah ini. Variasi jenis gaya selingkung dibahas untuk menjamin kesesuaian artikel dengan tuntutan penerbit. Penilaian dilakukan melalui kemampuan menganalisis artikel yang telah terbit dan menghasilkan draf artikel layak terbit.

8. Mata Kuliah	:  Penulisan Proposal Disertasi
	Kode		:  IPB9205	SKS:  2
	Mata kuliah ini bertujuan untuk menghasilkan proposal disertasi yang siap diseminarkan, yang memenuhi kriteria kelayakan karya calon doktor pendidikan bahasa. Proposal disertasi ini ditulis oleh setiap mahasiswa berdasarkan pola pikir yang kritis, kreatif, kolaboratif, dan bermanfaat secara luas. Bahan kajian meliputi komponen-komponen utama dalam proposal dan pengembangannya menjadi proposal yang utuh dan lengkap. Komponen utama proposal adalah (1) bagian pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah penelitian, identifikasi masalah, pembatasan masalah/fokus masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan batasan istilah operasional; (2) bagian kajian teori/pustaka, termasuk kajian hasil penelitian terdahulu yang relevan dari jurnal  nasional dan internasional; (3) bagian metode penelitian yang mencakup, antara lain desain penelitian, subjek dan objek penelitian, metode dan teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, metode dan teknik analisis data, validitas dan reliabilitas; dan (4) referensi/daftar pustaka. Selain isi, aspek kebahasaan dan pengorganisasian ide menjadi pokok kajian pula dalam mata kuliah ini.  Demikkian pula, variasi jenis penelitian dan komponen utama yang menyertai dibahas sesuai kebutuhan atas dasar jenis penelitian mahasiswa. Perkuliahan dilaksanakan dengan ceramah, diskusi, penyusunan proposal, dan penugasan presentasi draf proposal. Penilaian didasarkan pada kemampuan penguasaan teori dan kreativitas penerapannya dalam menghasilkan proposal penelitian disertasi.

9. Mata Kuliah	:  Seminar Proposal Disertasi
	Kode		:  IPB9206   SKS:  2
Mata kuliah ini bertujuan untuk menyempurnakan proposal disertasi yang telah disusun mahasiswa melalui proses presentasi, diskusi, dan pemberian balikan (feedback) sejawat dan dosen dalam forum seminar di kelas. Bahan kajian meliputi: kelengkapan komponen proposal disertasi, keruntutan alur pikir, kedalaman pembahasan, teknik sintesis dan evaluasi karya/pustaka yang dikaji, keluasan kajian hasil penelitian yang relevan (dari jurnal penelitian), dan pemecahan masalah melalui metode yang tepat sehingga dicapai proposal disertasi yang utuh, lengkap, dan memenuhi kriteria proposal calon doktor pendidikan bahasa. Di samping isi proposal, aspek kebahasaan dan pengorganisasian ide menjadi bagian kajian dalam mata kuliah ini. Selain itu, variasi jenis penelitian dan komponen spesifik yang menyertai dibahas sesuai dengan kebutuhan atas dasar jenis penelitian mahasiswa. Pembelajaran dilaksanakan dengan pemantapan permasalahan dan judul penelitian, diskusi, penyusunan jadwal presentasi, pelaksanaan seminar (presentasi dan pemberian feedback sejawat dan dosen), dan revisi draf proposal. Penilaian didasarkan pada partisipasi dan kontribusi di kelas, review artikel jurnal yang relevan, dan kelayakan proposal yang dihasilkan.

10. Mata Kuliah: Literasi Multidimensi
	Kode: IPB9207.  SKS: 2
	Mata kuliah ini bertujuan membekali mahasiswa calon doktor pendidikan bahasa dengan kemampuan berliterasi menganalisis kemampuan literasi dan bagaimana mengembangkan kemampuan literasi individu atau kelompok masyarakat. Bahan kajian meliputi semua aspek dan jenis literasi yang bukan semata dalam arti baca tulis melainkan yang meliputi segala aspek kehidupan manusia dan berbagai kemampuan memanfaatkannya dalam kehidupan sosial, keagamaan, ekonomi, politik, pendidikan, termasuk literasi digital dan pemanfaatannya dalam peningkatan kesejahteraan dan penyesuaian diri dalam perkembangan zaman. Pembelajaran dilaksanakan dengan ceramah, diskusi, refleksi, dan penugasan kelompok dan individu. Penilaian didasarkan pada partisipasi dan kontribusi di kelas, penyelesaian tugas-tugas, review artikel jurnal yang relevan, dan ujian/tugas akhir semester.

11. Mata Kuliah: Studi Bahasa
	Kode: IPB9309.  SKS: 3
	Mata kuliah ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan tentang ilmu bahasa yang relevan dan mendukung pendidikan bahasa. Bahan Kajian meliputi: (1) Linguistik Strukturalisme; (2) Fonologi, Morfologi, Sintaksis, Teks Linguistik; (3) Linguistik Pendidikan;  (4) Linguistik Sistemik Fungsional; (5) Pemerolehan Bahasa Kedua; (6) Pragmatik;  (7) CEFR; (8) Bahasa dan Kebudayaan; (9) Tipologi/Kesemestaan Bahasa; (10) Analisis Kontrastif; (11) etnolinguistik; dan (12) Sosiolinguistik, dan pemanfaatan serta penerapannya untuk menunjang pembelajaran dan kajian pendidikan bahasa. Pembelajaran dilaksanakan dengan ceramah, diskusi, refleksi, dan penugasan kelompok dan individu. Penilaian didasarkan pada partisipasi dan kontribusi di kelas, penyelesaian tugas-tugas, review artikel jurnal yang relevan, dan ujian/tugas akhir semester.

12. Mata Kuliah: Studi Sastra
	Kode: IPB9310. SKS: 3
	Mata Kuliah ini bertujuan mengembangkan kompetensi: pemahaman kritis terhadap berbagai teori sastra, pengkajian berbagai genre teks kesastraan, dan penilaian berbagai teks kesastraan dalam kaitannya dengan pengembangan kurikulum pendidikan bahasa/sastra, pembelajaran bahasa/sastra, bahan ajar, dan media pembelajaran bahasa/sastra. Bahan kajian meliputi berbagai teori sastra dan penerapannya dalam bentuk pengkajian terhadap berbagai genre teks kesastraan. Pembelajaran dilaksanakan dengan ceramah, diskusi, refleksi, dan penugasan kelompok dan individu. Penilaian didasarkan pada partisipasi dan kontribusi di kelas, penyelesaian tugas-tugas, review artikel jurnal yang relevan, dan ujian/tugas akhir semester.

13. Mata Kuliah: Pengajaran Bahasa Berbasis Teknologi Informasi
	Kode: IPB9311. SKS: 3
	Mata kuliah ini bertujuan mengembangkan pemahaman teori dan praktik pemanfaatan teknologi informasi untuk menunjang pengembangan program pengajaran bahasa. Mata kuliah mencakup dua disiplin yang diintegrasikan, yakni masalah pengajaran bahasa dan masalah teknologi informasi yang dimanfaatkan untuk pengembangan program pengajaran bahasa. Bahan kajian meliputi: hakikat pengajaran bahasa; aspek-aspek yang terlibat dalam pengajaran bahasa; strategi, metode, dan teknik dalam pengajaran bahasa; pengembangan program pengajaran bahasa (menyimak, berbicara, membaca, dan menulis); peran teknologi informasi dalam pengajaran bahasa; berbagai aplikasi untuk menunjang pengembangan program pengajaran bahasa; pengembangan blog dan e-learning untuk mendukung program pengajaran bahasa. Pembelajaran dilaksanakan dengan ceramah, diskusi, refleksi, dan penugasan kelompok dan individu. Penilaian didasarkan pada partisipasi dan kontribusi di kelas, penyelesaian tugas-tugas, praktik penggunaan e-learning, review artikel jurnal yang relevan, dan ujian/tugas akhir semester.

14. Mata Kuliah: Pengajaran Bahasa Berbasis Sastra
	Kode: IPB9312. SKS: 3
	Mata kuliah ini bertujuan mengembangkan kompetensi: menyusun program pengembangan minat baca sastra, merencanakan model program membaca berbasis sastra, memberikan tanggapan afektif terhadap karya sastra, dan merancang pengajaran tematik berbasis sastra. Bahan kajian berisi topik-topik: pengembangan minat terhadap sastra, berbagi pengalaman membaca karya sastra, memilih dan mengevaluasi bacaan sastra, model program membaca berbasis sastra, tanggapan afektif terhadap karya sastra, sastra untuk pengembangan berpikir kritis dan kreatif, dan sastra lintas kurikulum. Pembelajaran dilaksanakan dengan ceramah, diskusi, refleksi, dan penugasan kelompok dan individu. Penilaian didasarkan pada partisipasi dan kontribusi di kelas, presentasi hasil kajian, penyelesaian tugas-tugas, review artikel jurnal yang relevan, dan ujian/tugas akhir semester.

15. Mata Kuliah: Pengembangan Kurikulum dan Materi Pengajaran Bahasa Indonesia
	Kode	: PBI9301  	SKS: 2
Mata kuliah ini bertujuan untuk memperluas wawasan dan pemahaman mahasiswa yang memadai tentang  kurikulum dan materi pengajaran bahasa (dan sastra) Indonesia sehingga mampu mengembangkannya sesuai dengan teori bahasa (dan sastra) dan teknologi mutakhir. Pokok bahasan utama dalam mata kuliah ini meliputi (1) Model-model pengembangan kurikulum: competence-based learning, problem-based learning, tematic learning, project learning, service learning, performance learning, dan case study; (2) Pengembangan materi pengajaran: penyusunan silabus, penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran, penulisan bahan ajar, dan evaluasi pembelajaran. Di samping itu, dalam kaitannya dengan pengembangan materi dibahas pula pengembangan materi pembelajaran bahasa (dan sastra) secara online. Pembelajaran dilaksanakan dengan ceramah, diskusi, dan penugasan kelompok dan individu. Penilaian didasarkan pada partisipasi dan kontribusi di kelas, penyelesaian tugas-tugas, review artikel jurnal yang relevan, dan ujian/tugas akhir semester.

16. Mata Kuliah: Pengembangan Pendidikan dan Pembelajaran Bahasa Indonesia
	Kode: PBI9302. SKS: 3
	Mata kuliah ini bertujuan mengembangkan kompetensi merencanakan model-model pengajaran bahasa Indonesia sesuai dengan kondisi pembelajar dan konteks pengajaran. Bahan kajian meliputi: pengajaran bahasa berbasis tugas, pengajaran bahasa berbentuk proyek, serta model-model pengajaran menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Pembelajaran dilaksanakan dengan ceramah, diskusi, dan penugasan kelompok dan individu. Penilaian didasarkan pada partisipasi dan kontribusi di kelas, penyelesaian tugas-tugas, review artikel jurnal yang relevan, dan ujian/tugas akhir semester. 

17. Mata Kuliah: 	Seminar Permasalahan Pengajaran Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Asing 
	Kode: PBI9303	 SKS: 3
	Mata kuliah ini bertujuan mengembangkan kemampuan menganalisis secara kritis butir-butir permasalahan dalam pengajaran bahasa Indonesia sebagai bahasa asing dan melakukan kajian untuk mengatasinya. Bahan kajian berupa permasalahan yang terkait dengan penyiapan guru bahasa Indonesia sebagai bahasa asing, yang meliputi: standar kompetensi guru Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA), struktur kurikulum program BIPA, pendekatan pengajaran, pemilihan bahan ajar, dan model pengajaran. Pembelajaran dilaksanakan dengan ceramah, diskusi, penugasan kelompok dan individu, dan presentasi makalah oleh mahasiswa. Penilaian didasarkan pada partisipasi dan kontribusi di kelas, penyelesaian tugas-tugas, review artikel jurnal yang relevan, menyusun makalah, dan presentasi makalah yang telah disusun.

18. Mata Kuliah: Pengembangan Kurikulum & Materi Pengajaran Bahasa Daerah
	Kode: PBD9301. SKS: 3.
	Mata kuliah ini bertujuan untuk mengembangkan kompetensi peserta dalam mendesain, mengimplementasikan, dan mengevaluasi kurikulum dan materi pengajaran bahasa daerah secara teoretis dan empiris untuk berbagai pendidikan dan pelatihan bahasa-bahasa daerah. Bahan kajian meliputi pembahasan tentang Pengembangan Kurikulum dan Materi Pengajaran Bahasa Daerah, yang meliputi Model-model Kurikulum: Competence-Based Learning, Problem-Based Learning, Case Study, Tematic Learning, Project Learning, Service Learning, dan Performance Learning.  Pembelajaran dilaksanakan dengan ceramah, diskusi, dan penugasan kelompok dan individu. Penilaian didasarkan pada partisipasi dan kontribusi di kelas, penyelesaian tugas-tugas, review artikel jurnal yang relevan, dan ujian/tugas akhir semester. 

19. Mata Kuliah: Pengembangan Pendidikan dan Pembelajaran Bahasa Daerah
	Kode Mata Kuliah: PBD9302. SKS: 3
Mata kuliah ini bertujuan mengembangkan kompetensi merencanakan model-model pengajaran bahasa daerah sesuai dengan kondisi pembelajar dan konteks pengajaran. Bahan kajian meliputi topik-topik: pengajaran bahasa daerah berbasis tugas, pengajaran bahasa daerah berbentuk proyek, serta model-model pengajaran menyimak, berbicara, membaca, dan menulis dalam bahasa daerah. Pembelajaran dilaksanakan dengan ceramah, diskusi, dan penugasan. Penilaian didasarkan pada partisipasi dan kontribusi di kelas, penyelesaian tugas-tugas, review artikel jurnal yang relevan, dan ujian/tugas akhir semester. 

20. Mata Kuliah: Pengajaran Bahasa Daerah Sebagai Bahasa Asing
	Kode Mata Kuliah: PBD9303. SKS: 2
	Mata kuliah ini bertujuan menerapkan teori-teori pengajaran bahasa untuk orang asing ke dalam perencanaan pengajaran bahasa daerah. Bahan kajian meliputi teori pemerolehan bahasa kedua, tata bahasa, tata bunyi, tingkat tutur, dan pengayaan kosa kata bahasa daerah melalui bacaan budaya. Pembelajaran dilaksanakan dengan ceramah, diskusi, dan penugasan kelompok dan individu. Penilaian didasarkan pada partisipasi dan kontribusi di kelas, kemampuan merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pengajaran bahasa daerah bagi penutur bahasa asing, penyelesaian tugas-tugas, review artikel jurnal yang relevan, dan ujian/tugas akhir semester. 

21. Mata Kuliah: Pengembangan Kurikulum dan Materi Pengajaran Bahasa Asing
	Kode: PBA9301. SKS: 3
	Mata kuliah ini bertujuan untuk mengembangkan kompetensi peserta dalam mendesain, mengimplementasikan, dan mengevaluasi kurikulum dan materi pengajaran bahasa asing secara teoretis dan empiris untuk berbagai pendidikan dan pelatihan bahasa-bahasa asing (bahasa Jerman, Perancis, Belanda, Jepang, Mandarin, Arab, dsb.) sebagai bahasa asing. Materi kuliah antara lain mencakup teori-teori bahasa, teori-teori belajar bahasa kedua, pendekatan pengajaran bahasa kedua, model-model kurikulum, pengembangan kurikulum, pengembangan bahan ajar (untuk pengajaran di kelas dan e-learning), pengintegrasian pendidikan kecakapan hidup dan character building dalam bahan ajar, peran guru dalam pengembangan kurikulum dan bahan ajar, dan evaluasi empiris bahan ajar. Peserta akan secara kritis mengkaji standar isi, kompetwensi dasar, dan bahan ajar yang dipakai di Indonesia saat ini dengan pendekatan teoretis dan empiris.

22. Mata Kuliah: Pengembangan Pendidikan dan Pembelajaran Bahasa Asing
Kode: PBA9302. SKS: 3
Perkuliahan ini bertujuan mengkomunikasikan konsep, komponen, dan rancangan  pengajaran bahasa asing (materi dan metode) yang efektif dan efisien berbasis karakteristik pembelajar; melatihkan penggalian, penataan, dan pemanfaatan karakteristik siswa dalam pengajaran bahasa asing; mensugestikan sikap-sikap percaya diri, mandiri, dan bertanggunggugat sebagai manajer pengajaran bahasa asing yang efektif dan efisien. Bahan kajian meliputi: konsep, komponen, dan rancangan  pengajaran bahasa asing yang efektif dan efisien, karakteristik pembelajar (bahasa asing), dan pengembangan kompetensi antarbudaya.  Pembelajaran dilaksanakan dengan ceramah, diskusi, dan penugasan kelompok dan individu. Penilaian didasarkan pada partisipasi dan kontribusi di kelas, kemampuan merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pengajaran bahasa asing, penyelesaian tugas-tugas, review artikel jurnal yang relevan, dan ujian/tugas akhir semester. 

23. Mata Kuliah: Seminar Permasalahan Pengajaran Bahasa Asing 
	Kode: PBA9303. SKS: 3
	Mata kuliah ini bertujuan mengembangkan kompetensi melakukan identifikasi permasalahan (issues) dalam pengajaran bahasa asing di Indonesia dan melakukan kajian akademik kritis untuk memecahkan permasalahan yang dipilih. Bahan kajian meliputi: permasalahan (issues) dalam pengajaran bahasa (Jerman, Perancis, Jepang, Arab, dsb.) yang memiliki signifikansi teoretis dan praktis sebagai bahasa asing di Indonesia dalam jalur formal maupun nonformal. Seluruh proses kajian ditulis dalam makalah akademik dan disajikan dalam seminar mahasiswa sejawat dengan mengikuti tata cara yang lazim. Bahasa yang wajib digunakan dalam seminar tersebut, baik oleh penulis/penyaji makalah, moderator, maupun peserta adalah bahasa asing yang menjadi pilihan konsentrasi dan bahasa Indonesia (Bilingual). Pembelajaran dilaksanakan dengan ceramah, diskusi, dan penugasan kelompok dan individu. Penilaian didasarkan pada partisipasi dan kontribusi di kelas, kemampuan mengidentifikasi dan memilih permasalahan pembelajaran dan memecahkannya dalam bentuk makalah akademik yang dipresentasikan dalam seminar untuk memperoleh feedback, merevisi makalah agar layak publikasi, dan review artikel jurnal yang relevan.

24. Mata Kuliah:Pengembangan Kurikulum dan Materi Pengajaran Bahasa Inggris
	Kode: PBI9301. SKS: 3
	Mata kuliah ini bertujuan untuk mengembangkan kompetensi peserta dalam mendesain, mengimplementasikan, dan mengevaluasi kurikulum dan materi pengajaran bahasa Inggris secara teoretis dan empiris untuk berbagai pendidikan dan pelatihan bahasa Inggris sebagai bahasa asing. Bahan kajian mencakup teori-teori bahasa, teori-teori belajar bahasa kedua, pendekatan pengajaran bahasa kedua, model-model kurikulum, pengembangan kurikulum, pengembangan bahan ajar (untuk pengajaran offline dan online), pengintegrasian pendidikan kecakapan hidup dan character building dalam bahan ajar, peran guru dalam pengembangan kurikulum dan bahan ajar, dan evaluasi empiris bahan ajar. Mahasiswa secara kritis mengkaji standar isi dan bahan ajar yang dipakai di Indonesia saat ini dengan pendekatan teoretis dan empiris. Pembelajaran dilaksanakan dengan ceramah, diskusi, dan penugasan kelompok dan individu. Penilaian didasarkan pada partisipasi dan kontribusi di kelas, hasil rancangan kurikulum untuk program pembelajaran atau pelatihan yang dipilih, yang dilengkapi dengan rencana pelaksanaan dan evaluasi. 

25. Mata Kuliah: Pengembangan Pendidikan dan Pembelajaran Bahasa Inggris
	Kode: PBI9302. SKS: 3
	Mata kuliah ini bertujuan mengembangkan kreativitas dan inovasi dalam pendidikan dan pembelajaran bahasa Inggris sesuai dengan karakteristik pebelajar dan tuntutan pembelajaran abad ke-21. Bahan kajian meliputi: karakteristik pebelajar abad ke-21, prinsip-prinsip, rancangan dan model pembelajaran bahasa Inggris yang creatif, inovatif, efektif dan efisien berbasis karakteristik pembelajar abad ke-21, perkembangan teknologi informasi dan pemanfaatannya dalam pembelajaran, penguatan sikap-sikap percaya diri, mandiri, dan bertanggung jawab dalam pencapaian tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. Pembelajaran dilaksanakan dengan ceramah, diskusi, dan penugasan presentasi bahan kajian, baik secara kelompok maupun individu. Penilaian didasarkan pada partisipasi dan kontribusi di kelas, hasil rancangan atau model pembelajaran untuk program pembelajaran atau pelatihan yang dipilih, yang dilengkapi dengan rencana pelaksanaan, bahan ajar, dan evaluasinya. 

26. Mata Kuliah: Seminar Permasalahan Pengajaran Bahasa Inggris
	Kode: PBI9303. SKS: 3
	Mata kuliah ini bertujuan mengembangkan kompetensi mengidentifikasi permasalahan (issues) dalam pengajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing di Indonesia dan melakukan kajian akademik kritis untuk memecahkan permasalahan yang dipilih. Bahan kajian meliputi: permasalahan (issues) yang memiliki signifikansi teoretis dan praktis untuk dipecahkan dalam pengajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing di Indonesia, baik pada jalur formal maupun nonformal. Seluruh proses kajian ditulis dalam makalah akademik dan disajikan dalam seminar mahasiswa sejawat dengan bimbingan dosen, dan mengikuti tata cara yang lazim. Bahasa Inggris wajib digunakan dalam seminar, baik oleh penulis/penyaji makalah, moderator, maupun peserta. Pembelajaran dilaksanakan dengan ceramah awal, diskusi, pemilihan permasalahan, penyusunan makalah dan presentasi makalah dalam seminar, dan revisi makalah berdasarkan masukan sejawat dan dosen. Penilaian didasarkan pada partisipasi dan kontribusi di kelas, kemampuan mengidentifikasi dan memilih permasalahan yang memiliki signifikansi teoretis dan praktis, presentasi dan menanggapi feedback, dan hasil revisi makalah yang layak publikasi, dan review artikel jurnal yang relevan.
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Program Studi		: Ilmu Pendidikan Bahasa 
Mata Kuliah & Kode        	: Metodologi Penelitian Pendidikan Bahasa
Kode			: PPS9305
Semester		: 1(Gasal)
Jumlah SKS		: 3SKS
Mata Kuliah Prasyarat	: -

	
I.  DESKRIPSI MATA KULIAH
Mata kuliah ini bertujuan memberikan wawasan  teoretis dan praktis dalam penelitian pendidikan terutama dalam rangka penulisan disertasi program studi Ilmu Pendidikan Bahasa. Cakupan materi meliputi pemahaman dan internalisasi hakikat dan domain aspek peneltian pendidikan, identifikasi isu penelitian pendidikan bahasa, jenis dan paradigma penelitian, prosedur penelitian pendidikan, praktik penerapan metode penelitian pendidikan bahasa, meliputi populasi/subjek penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen, analisis, dan penafsirannya. Proses pembelajaran berlangsung melalui ceramah, tanya jawab, seminar, praktik penyusunan desain/rancangan penelitian yang kreatif dan inovatif, dan revisi berdasarkan masukan sejawat dan dosen menjadi praproposal penelitian. Penilaian didasarkan pada partisipasi dalam perkuliahan, presentasi, dan kualitas desain/rancangan penelitian yang telah direvisi menjadi praproposal penelitian yang memiliki ciri kekinian.

II. KOMPETENSI MATA KULIAH
     Setelah menyelesaikan perkuliahan ini, mahasiswa diharapkan:
1. memahami dan menginternalisasi hakikat dan tujuan pneleitian pendidikan sebagai karya ilmiah bagi calon doktor IPB,
2. memahami domain/jenis penelitian pendidikan,
3. Memahami isu penelitian pendidikan yang relevan dengan program IPB, 
4. mampu memanfaatkan berbagai sumber bahan rujukan yang relevan untuk pengembangan penelitian IPB,
5. menyusun rencana (praproposal) penelitian pendidikan bahasa yang kreatif dan inovatif sesuai KKNI level 9.


III. LEARNING OUTCOMES (LO)

1. Sikap :
a. Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.
b. Menunjukkan sikap bertanggung jawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri.
c. Menunjukkan sikap jujur, disiplin dalam menjalankan pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri.
2. Pengetahuan
Menguasai teori/konsep, paradigma  tentang berbagai jenis penelitian pendidikan
3. Keterampilan
Mampu mengaplikasikan teori berbagai jenis penelitian dalam bentuk proposal penelitian.

IV. STRATEGI PERKULIAHAN
     Kegiatan perkuliahan dilakukan dalam bentuk:
1. Perkuliahan tatap muka: ceramah, diskusi, seminar
2. Kegiatan mandiri: mengaji bahan dari sumber buku dan jurnal serta observasi dan menyusun proposal penelitian
3. Presentasi dan diskusi topik-topik penelitian
4. Seminar proposal jenis penelitian pendidikan

TATA TERTIB PERKULIAHAN DAN UJIAN
· Toleransi batas keterlambatan datang kuliah/ujian: 10 menit
· Berpartisipasi aktif dan tidak mengganggu jalannya perkuliahan
· Tidak mengenakan kaos tanpa krah atau sandal tanpa tali belakang (srampat)



TAHAP PEMBELAJARAN
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	Pertemuan Ke-
	Sub-Capaian Pembelajaran 
	Materi Pembelajar-an 
	Metode dan Media Pembel-ajaran
	Pengalaman Belajar
	Teknik Penilaian
	Bobot Penilaian (per subkomp)
	Waktu
(menit)
	Referensi

	1
	Memahami RPS dan tugas perkuliahan
	Orientasi perkuliahan  dan kontrak perkuliahan
	Diskusi dan ceramah
	Mencermati RPS perkuliahan; menyimak paparan topik dan klarifikasi
	Nontes
	
	100
	RPS

	1-2
	Memahami dan menginternalisasi konsep, lingkup penelitian pendidikan 
	hakikat dan lingkup penelitian pendidikan 
	Diskusi
Penugasan
	Mengkaji bahan/ buku, meringkas, dan menyajikan sebagai bahan pemicu diskusi 
	Nontes
	
	200
	2, 3, 8, 10

	3-4
	Memahami konsep domain/ aspek penelitian pendidikan
	Domain/aspek peneltian pendidikan
	Diskusi
Penugasan 
	Mengkaji bahan/ buku, meringkas, dan menyajikan sebagai bahan pemicu diskusi
	Nontes
	
	300
	1, 2, 5, 7, 8,  9, 10

	5
	Mengungkapkan berbagai isu penelitian pendidikan
	identifikasi isu penelitian pendidikan bahasa, 
	Diskusi
Penugasan
	Mengkaji bahan/ buku, meringkas, dan menyajikan sebagai bahan pemicu diskusi
	Nontes
	
	150
	10, 11

	6-7
	Memahami konsep jenis dan paradigma penelitian
	jenis dan paradigma penelitian 
	Diskusi
Penugasan
	Mengkaji bahan/ buku, meringkas, dan menyajikan sebagai bahan pemicu diskusi
	Nontes
	
	300
	1, 2, 5, 7, 8, 9, 10

	8-10
	Memahami konsep prosedur penelitian
	Prosedur penelitian pendidikan
	Diskusi
Penugasan
	Mengkaji bahan/ buku, meringkas, dan menyajikan sebagai bahan pemicu diskusi
	Nontes
	
	450
	1, 2, 

	11-15
	Menerapkan jenis metode penelitian dalam bentuk proposal penelitian pendidikan 
	praktik penerapan metode penelitian pendidikan: Eksperimen; R & D secara utuh/lengkap dll. 
	seminar

	Mengkaji bahan/ buku dan jurnal untuk menyusun desain/rancangan  penelitian
	Nontes
	
	750
	1—11 dan mandiri

	16
	Mampraktikkan metodologi penelitian dan mengumpulkan data,  dan melaporkan
	Tugas mandiri sesuai dengan kontrak perkuliahan
	Penugasan
	Mengkaji bahan/ buku, jurnal dan  observasi untuk menetapkan judul, dan mengembangkan menjadi desain/rancangan  penelitian lengkap. 
	Nontes
	
	400
	1—11 dan mandiri

	17
	UAS
	
	
	
	Nontes
	
	
	



Penetapan Nilai Akhir: 

         (Bobot nilai per subkomp x 60) + (Nilai UAS x 40)
NA = ----------------------------------------------------------------
			100

	No
	Komponen Evaluasi
	Bobot (%)

	1
	Partisipasi Kuliah
	10

	2
	Tugas-tugas:
Makalah dan presentasi
Desain/Rancangan Penelitian

	50

	4
	Ujian Semester (Proposal Penelitian)

	40

	Jumlah
	100%
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